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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model klasifikasi untuk mendeteksi hate

speech dan emosi dalam platform Twitter dengan metode Long-Short Term Memory.

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa model LSTM mencapai akurasi sebesar 89%

dalam klasifikasi Hate speech dan 71% dalam klasifikasi emosi. Hasil ini Menunjukkan

potensi metode LSTM dalam tugas analisis teks dan dapat digunakan sebagai dasar

untuk pengembangan sistem deteksi otomatis di platform media sosial.
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Pendahuluan

Banyaknya ragam aplikasi media sosial, banyak warga Indonesia yang menggunakan 

media Twitter sebagai media komunikasi dan mencari informasi.

Ujaran kebencian adalah jenis komunikasi atau ekspresi yang memiliki niat atau 

tujuan yang menyakiti, merendahkan kelompok atau individu berdasarkan atribut ras, 

etnisitas, agama, gender dan faktor lainnya

Dan juga ada ujaran emosi, merujuk pada teks yang mengandung ekspresi emosional, 

seperti kemarahan, kegembiraan, kesedihan atau kecemasan.
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Metode

Pada penelitian ini penulis mengimplementasikan metode Long-Short Term

Memory (LSTM) pada studi kasus klasifikasi hate speech dan emosi pada platform

Twitter. Berikut langkah-langkah yang dilakukan :
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Hasil Dan Pembahasan

Himpunan data yang terdiri dari kumpulan objek dan atributnya.

‣ DATA SET

‣ PREPROCESSING
Hal penting karena data pada dunia nyata terkadang tidak selalu lengkap, kotor atau noise dan tidak konsisten
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Hasil Dan Pembahasan

Proses membagi dataset menjadi subset-subset yang berbeda, biasanya digunakan pelatihan validasi dan pengujian

model dalam pembelajaran analisis data

‣ SPLIT DATA

‣ PEMODELAN LSTM
Dikembangkan untuk mengatasi masalah hilangnya informasi jangka panjang dalam jaringan saraf frekuensi

konvensional. Dengan bertanya korban khusus dalam strukturnya, antaralain : forget gate, Input Gate, dan

Output Gate
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Confusion Matrix Hate Speech Set
Confusion Matrix Emosi

‣ KLASIFIKASI
Setelah melalui tahapan proses pembobotan kata, langkah berikutnya adalah memasukkan data ke dalam fase

pemodelan klasifikasi. Sebelumnya, data akan dibagi menjadi dua bagian, yakni data latih dan data uji, dengan rasio

60:40, di mana 60% digunakan untuk data latih dan 40% untuk data uji dalam penelitian ini
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OUTPUT

Output yang dihasilkan dari program ini adalah untuk mendeteksi Hate speech

dan emosi dari sebuah kalimat random. Ada dua jenis output dari program ini

yaitu berupa keterangan HS/Non HS dan Emosi
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KESIMPULAN

Dengan Output dari program ini adalah hasil klasifikasi teks tweet berbahasa Indonesia yang telah dianalisis

menggunakan Metode LSTM. Program ini mengeluarkan dua jenis klasifikasi utama:

1. Klasifikasi Hate Speech: Program akan memberikan label pada setiap tweet apakah termasuk dalam

kategori ujaran kebencian atau tidak. Ini dilakukan dengan memproses teks tweet dan membandingkannya

dengan pola-pola yang telah dipelajari dari dataset pelatihan.

2. Klasifikasi Emosi: Selain mendeteksi hate speech, program juga mengidentifikasi emosi yang terkandung

dalam teks tweet. Emosi yang dapat dideteksi misalnya marah, sedih, bahagia, dan lain-lain. Setiap tweet

akan diberi label sesuai dengan emosi yang paling dominan berdasarkan analisis fitur linguistiknya.

3. Dapat diambil kesimpulan bahwa LSTM cukup efektif dan akurat digunakan pada klasifikasi yang

menghasilkan Hate Speech 89% dan emosi 71%
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